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ABSTRAK 

Fardatil Aini Agusti : Pengaruh Model Pembelajaran REACT terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik. Namun kemampuan penalaran peserta 

didik masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik ialah dengan 

menerapkan model pembelajaran REACT. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dampak penerapan model REACT terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik serta menganalisa dan mendeskripsikan apakah kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan model REACT lebih baik 

daripada kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh. 

Jenis penelitian adalah gabungan dari penelitian quasy-experiment dan deskriptif 

dengan rancangan penelitian Randomized Control-Group Only Design. Populasi dari 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh tahun pelajaran 

2019/2020 dengan kelas VIII 6 sebagai kelas eksperimen dan VIII 8 sebagai kelas 

kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui kuis dan tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Data nilai kuis dianalisis berdasarkan persentase jumlah 

peserta didik, rata-rata nilai, serta persentase skor peserta didik per indikator. Data tes 

dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat dampak penerapan model 

pembelajaran REACT terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Kemudian, berdasarkan hasil uji hipotesis, terlihat bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran REACT lebih baik 

daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran REACT terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan landasan penting dalam peningkatan mutu pendidikan 

karena belajar matematika dapat menumbuhkembangkan  kemampuan peserta 

didik yaitu berfikir sistematis, logis, dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan 

atau ide untuk memecahkan berbagai permasalahan. Hal ini diterangkan oleh 

Mardhiyana (2016) bahwa kemampuan-kemampuan tersebut dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran matematika. Oleh karena itu Pemerintah Republik Indonesia 

menerapkan standar, bagaimana seharusnya kemampuan peserta didik setelah 

belajar matematika. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 58 Tahun 2014 tentang pedoman mata pelajaran matematika untuk SMP / MTs, 

ada delapan tujuan pembelajaran matematika. Salah satunya adalah peserta didik 

dapat menggunakan penalaran matematis pada pola dari suatu gejala matematis, 

mengajukan dugaan serta memberikan alternatif dari suatu argumen untuk dapat 

menarik suatu kesimpulan. 

Menurut Keraf (Ario, 2016:125) penalaran adalah suatu proses berpikir dengan 

menghubungkan fakta-fakta sehingga diperoleh pemecahan atau kesimpulan logis. 

Kemampuan penalaran matematis sangat penting dimiliki oleh peserta didik. 

Kemampuan tersebut menjadi pondasi untuk melatih cara berfikir sehingga peserta 

didik mampu mendalami ide-ide dan dapat menarik kesimpulan dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, kemampuan penalaran matematis juga 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan dalam memecahkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan. 

1 
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Kemampuan penalaran matematis peserta didik dikatakan baik apabila telah 

memenuhi indikator-indikator penalaran matematis sebagaimana yang dituangkan 

dalam  Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran 

Matematika untuk SMP / MTs. Namun hasil studi Trends Internasional 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan bahwa 

pencapaian peserta didik Indonesia di bidang matematika khususnya domain 

kognitif bernalar masih tergolong rendah. Hal ini diketahui dari rata-rata persentase 

jawaban benar peserta didik hanya 20%. Susanti (2017) menjelaskan, lemahnya 

kemampuan penalaran peserta didik berdampak pada peringkat Indonesia pada 

studi TIMSS yaitu peringkat 45 dari 50 negara. Ditambah lagi pada Programme for 

Internasional Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia berada pada peringkat 72 

dari 78 negara (Indriani,2019). Hasil yang rendah ini dimungkinkan karena peserta 

didik di Indonesia tidak terbiasa mengerjakan soal-soal pada studi TIMSS dan PISA 

yang lebih banyak mengukur kemampuan bernalar dan berargumentasi dari pada 

perhitungan matematis saja.  

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik juga terlihat di SMP 

Negeri 2 Payakumbuh. Berdasarkan hasil observasi selama pengalaman lapangan 

kependidikan mulai tanggal 7 sampai 16 Agustus tahun 2019 pada kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Payakumbuh, diperoleh gambaran terkait pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Pendidik telah melakukan beberapa upaya diantaranya 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan pendekatan 

saintifik merujuk pada kurikulum 2013. Kenyataannya proses pembelajaran belum 

sepenuhnya sesuai dengan RPP yang telah dirancang khususnya pada kegiatan 
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mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor tertentu. 

Saat pembelajaran dilaksanakan, sebagian besar peserta didik tidak 

menunjukkan kefokusan untuk belajar. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa 

peserta didik mengerjakan kegiatan yang tidak berkaitan dengan materi yang 

dipelajari. Pendidik telah berusaha mengajak peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran namun peserta didik cenderung diam dan tidak menanggapi 

stimulus dari pendidik. Ini mengakibatkan peran pendidik masih dominan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sari (2018), kegiatan pembelajaran 

belum memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar dan peserta didik 

cenderung menunggu penjelasan pendidik, sehingga kemampuan penalaran peserta 

didik tidak tergali dengan baik.  

Selain itu, kemampuan penalaran matematis peserta didik belum 

dikembangkan secara optimal. Pada umumnya, soal-soal latihan diambil dari buku 

pegangan peserta didik yang hampir memberikan semua kebutuhan informasi bagi 

peserta didik. Sehingga peserta didik kurang terbiasa mengerjakan soal non rutin 

dan mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa berfikir mendalam dalam 

menganalisa soal yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. 

Hasil tes pendahuluan peserta didik menjadi fakta akurat mengenai rendahnya 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Tes  ini  telah  dilakukan pada  kelas 

VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh mengenai materi pola bilangan. Jumlah soal yang 

diberikan adalah 4 soal essay dimana satu soal mewakili satu indikator penalaran 

matematis. Berdasarkan analisis soal tersebut ditunjukkan bahwa masih banyak 
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terdapat kekeliruan peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Berikut soal dan 

contoh jawaban dari peserta didik.        

Soal no.2  

Perhatikan pola bangun datar berikut. 

 
Jika pada pola ke-n terdapat 32 segitiga, tentukanlah nilai n. 

Berikut contoh jawaban peserta didik untuk soal no. 2 :  

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 1 mengenai barisan bilangan, terlihat bahwa peserta didik  

telah dapat menentukan jenis barisan yaitu barisan aritmatika dan menyatakan nilai 

Un dengan benar. Namun peserta didik belum mampu menemukan pola dari soal. 

Hal ini terbukti dari nilai 𝑎 yang dimasukkan yaitu 𝑎 = 1 dan nilai 𝑏 yang 

dimasukkan sembarangan yaitu 𝑏 = 2. Padahal soal menuntut peserta didik untuk 

menganalisa  jumlah segitiga pada pola yang diketahui. Jawaban yang diharapkan 

adalah sebagai berikut. 

Banyak segitiga pada pola berturut-turut adalah 0, 4, dan 8 membentuk barisan 

aritmetika dengan beda 𝑏 = 4. Suku ke-n = Un = 32 

Un = U1 + (n – 1)b 

32 = 0 + (n – 1)4 

32 = (n – 1)4 

32 = 4n – 4 

36 = 4n 

n = 9 Jadi, nilai n adalah 9. 
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Skor maksimal yang diberikan pada setiap soal adalah 4. Terdapat 12,07 % 

peserta didik yang mampu menjawab soal dengan skor maksimal 4, sebanyak 5,17 

% mampu menjawab dengan skor 3, sedangkan yang mampu menjawab dengan 

skor 2 adalah sebanyak 27,59 % peserta didik, kemudian 46,55 % peserta didik 

mendapat skor 1 seperti pada Gambar 1 dan 8,62 % peserta didik memperoleh skor 

0. Rata-rata yang diperoleh peserta didik pada soal nomor 2 ialah 1,65. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik masih bermasalah pada indikator menemukan 

pola pada suatu gejala matematis. 

Soal no. 4 

Sebuah perusahaan menetapkan bahwa semua karyawannya memperoleh gaji yang 

besarnya sama ketika pertama kali masuk ke dalam perusahaan. Gaji tersebut akan 

meningkat dengan persentase yang tetap setiap tahunnya, sehingga karyawan yang 

lebih dahulu bekerja akan menerima gaji yang lebih besar daripada karyawan yang 

baru masuk. Apabila gaji Debi yang telah bekerja selama 2 tahun adalah 

Rp4.000.000 dan gaji Reza yang telah bekerja selama 3 tahun adalah Rp5.000.000, 

berapakah gaji karyawan perusahaan tersebut saat pertama kali masuk?  

 

Berikut contoh jawaban peserta didik untuk soal no.4 : 

 

 
Gambar 2.  Jawaban Peserta Didik untuk Soal Nomor  4 

 Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik belum mampu 

menentukan rumus yang tepat untuk menjawab soal. Seharusnya rumus yang 

digunakan adalah rumus menentukan suku ke-n dari barisan geoemetri. Peserta 

didik juga belum mampu menganalisa soal melalui argumen yang telah diberikan 

sehingga terjadi kesalahan dalam menentukan penyelesaian soal. 
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Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

 

Permasalahan ini dapat diselesaikan menggunakan barisan geometri. 

Gaji tahun ke-2 = 000.000.4U2   

Gaji tahun ke-3 = 000.000.5U3   

4

5

4.000.000

5.000.000

U

U

U

U
r

2

3

1n

n 


 

1n

1n rUU   

1-2

12 rUU   

rUU 12   

r

U
U 2

1  …(1) 

Substitusikan r ke (1) 

000.200.3
5

4
000.000.4

4

5

000.000.4
1 U  

Jadi, gaji karyawan perusahaan tersebut saat pertama kali masuk adalah 

Rp3.200.000 

 

Pada soal ini skor maksimal yang diberikan adalah 4. Terdapat 8,62 % peserta 

didik mendapat skor 3, sebanyak 31,03 % peserta didik mendapat skor 2, kemudian 

55,17 % peserta didik menjawab seperti Gambar 2 dengan skor 1, dan sisanya 5,18 

% peserta didik memperoleh skor 0. Rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

soal nomor 4 adalah 1,43. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik masih lemah 

pada indikator memberikan alternatif bagi suatu argumen .  

Selain itu, peserta didik juga lemah pada dua soal lainnya yang memuat 

indikator penalaran matematis mengenai mengajukan dugaan dan menarik 

kesimpulan dari suatu pernyataan. Hampir 70 %  dari total peserta didik belum 

mampu menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Secara keseluruhan, dari skor 

maksimal 16 peserta didik memperoleh rata-rata 5,32. 
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Dari beberapa fakta yang telah diuraikan, peserta didik bermasalah pada 

kemampuan penalaran matematis. Artinya kemampuan penalaran matematis 

peserta didik di SMP Negeri 2 Payakumbuh tergolong rendah.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

merupakan kemampuan yang belum dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Hal 

ini bertentangan dengan tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan 

khususnya pada kurikulum 2013. Peserta didik akan cenderung menghafal rumus 

matematika tanpa memahami apa sebenarnya yang dipelajari. Peserta didik juga 

tidak terbiasa berpikir logis dan sistematis akibatnya peserta didik tidak dapat 

menyimpulkan fakta-fakta yang ada . 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan penalaran 

matematis peserta didik adalah menerapkan model pembelajaran dengan kegiatan 

belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran matematis peserta didik. Ada 

beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Salah satu  model tersebut 

adalah Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating dan Transferring 

(REACT). 

Menurut Crawford (2001 : 2-3), model REACT terdiri dari lima tahapan yaitu 

menghubungkan (relating), dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 

masalah kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Tahap selanjutnya 

adalah mencoba (experiencing). Peserta didik diberikan pengalaman dalam 

menemukan pengetahuan baru. Tahap ketiga adalah mengaplikasikan (applying), 

dengan mengajak peserta didik mengerjakan soal. Tahap keempat adalah 

bekerjasama (cooperating). Peserta didik dituntut untuk saling bertukar pikiran 
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mengenai konsep yang telah ditemukan. Tahap terakhir adalah transfer ilmu 

(transferring) yaitu menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari dalam kondisi 

baru. 

Model REACT diperkirakan cocok untuk mengatasi kemampuan penalaran 

matematis peserta didik karena dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut 

untuk mengkonstruksi pengetahuan yang lebih dititikberatkan kepada 

permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membuat 

peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam mencari pengetahuan sehingga 

pengetahuan tersebut dapat lebih lama dan mudah diingat karena peserta didik 

mengalami sendiri proses penemuannya. Dewanti (2010:96) menyatakan bahwa 

berusaha sendiri mencari pengetahuan baru akan menghasilkan pengetahuan yang 

benar-benar bermakna. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dilakukan penelitian dengan 

judul  “Pengaruh   Model   Pembelajaran   REACT   terhadap     Kemampuan  

Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran belum mendukung peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis. 

3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh. Masalah ini diatasi dengan model 

pembelajaran REACT dalam pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah, berikut adalah rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana dampak model pembelajaran REACT terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh 

? 

2. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran REACT lebih baik daripada kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada 

kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan dampak model pembelajaran REACT terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh.  

2. Menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran REACT lebih baik dari 

pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta  didik yang belajar 
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dengan model pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 2 

Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman mengajar sebagai calon pendidik profesional terutama dalam 

menerapkan model pembelajaran REACT dalam upaya meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman yang dapat membantu dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis  dan dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi pendidik, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber referensi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada masa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dampak model pembelajaran REACT terhadap kemampuan penalaran peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh dapat dilihat dari nilai kuis pada setiap 

pertemuan. Secara umum  nilai peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 

indikator penalaran matematis. Hal ini berarti model pembelajaran REACT dapat 

dikatakan berpengaruh pada kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran REACT lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh. Hal ini dapat terlihat dari tes akhir peserta 

didik dan hasil uji hipotesis yaitu P-value = 0,000. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal berikut: 

1. Peneliti sebaiknya melakukan percobaan penerapan model REACT  disertai 

dengan pemakaian LKPD sebelum melakukan penelitian sehingga peserta didik 

mengenal model pembelajaran REACT serta terbiasa membaca narasi masalah 

pada LKPD. 

2. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat peserta 

didik berkelompok agar tujuan pembelajaran tercapai karena model REACT 

membutuhkan waktu yang cukup banyak. 

91 
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3. Guru bidang studi matematika SMP Negeri 2 Payakumbuh dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran yang bervariasi, salah 

satunya dengan strategi pembelajaran REACT.  

4. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan matematis 

lainnya serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami dalam 

melaksanakan pembelajaran model REACT agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik dari yang peneliti lakukan. 
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